RUMAH SAKIT PENDIDIKAN UNHAS
BIDANG KEPERAWATAN

Dasar Hukum:

Nomor POS 9941/UN4.24.0/0T.01.00/2024

Tanggal

Pembuatan : 24 Oktober 2024

Tanggal Revisi -

Tanggal Efektif

Disahkan Oleh KTUR UTAM4)
Muhammad Ichsan,
86‘1013

Nama POS PEMBERIAN LAUGHTER

THERAPY

Kualifikasi Pelaksanaan:

Surat Keputusan Direktur Rumah Sakit
Universitas Hasanuddin Makassar Nomor
77/UN4.24.0/2023 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelayanan Keperawatan di
Rumah Sakit Universitas Hasanuddin Makassar

Memiliki kompetensi dan kewenangan klinis untuk memberikan laughter

therapy

Keterkaitan:

Peralatan/Perlengkapan:

1. POS Cuci tangan
2. POS Identifikasi pasien
3. POS Latihan napas dalam

1. Video/Booklet

2. Pemutar Video/Musik

Peringatan: Pencatatan dan Pendataan:
Dalam melaksanakan POS ini petugas harus 1. Form Catatan Keperawatan
memperhatikan:

1. Kondisi hemodinamik pasien

2. Kesiapan pasien;

Jika POS ini tidak dilaksanakan, maka:

1. Pasien akan merasa tidak nyaman
mengikuti terapi;

2. Akan beresiko terhadap keamanan pasien.
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